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ABSTRACT 

 This final result is the result of research that describes the results of 

structural design using the dynamic earthquake load design of a special moment-

resisting frame on a 3-storey Islamic boarding school building structure and by 

following the procedures applied by SNI 1726:2019, SNI 2847:2019 and SNI 

1727:2020. 

 The background of the author's interest in making this final assignment is 

because the building being reviewed is an Islamic Boarding School, located on Jl. 

Pasar Kawat, Sidodadi Ramunia Village, Deli Serdang. This building consists of 

3 floors, because each building will be checked for its structure based on PPRI 

(Republic of Indonesia Regulations) Number 16 of 2021 concerning building 

implementation regulations, an evaluation was carried out on the school building 

because it was built by intuition of its own experience and has a structural 

drawing but does not have a Building Structure Design Calculation in accordance 

with the Regulations and Indonesian National Standards. 

 The method used in the earthquake design of the three-story Islamic 

boarding school building is the dynamic design of the special moment resisting 

frame analysis (SRPMK) whose data is input into the ETABS 18 computer 

program with a 3-dimensional structural model. The soil used is soft soil. All 

stages or procedures in carrying out this final assignment refer to SNI 1726: 

2019, SNI 2847: 2019 and SNI 1727: 2020, both the input stages and the 

requirements and rules that have been set in designing earthquake-resistant 

building structures. 

 In the structural design of this three-story Islamic boarding school 

building, the results obtained after analysis include; risk category II so that the 

earthquake priority factor is 1. The soil site class is soft soil. In the structural 

system, it is designed using a special moment resisting frame system (SRPMK). 

The seismic design category obtained is category D. Seismic inspection starting 

from checking irregularities, diaphragm design, checking the number of 

structural vibration variations, determining the fundamental period of the 

structure, seismic response coefficient values, seismic base shear, inter-story 

deviation inspection is carried out based on SNI 1726-2019. for column elements, 

beams and also plates in existing conditions after analysis have met the 

requirements based on SNI 2847-2019. 

 The conclusion in this final project research is based on the results of the 

analysis that the design of the Attybian Islamic boarding school building still 

meets the requirements based on SNI 1726-2019 concerning procedures for 

earthquake resistance planning for buildings and non-buildings and also for 

beam, column and plate elements have met the requirements based on SNI 2847-

2019 concerning reinforced concrete structures. However, for beam elements for 

reinforcement needs, it is still too wasteful so that in this analysis, the amount of 

reinforcement is reduced because in the planning principle it must be safe and 

economical. 

 

Keywords: School, structural system, deviation, irregularity. 
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ABSTRAK 

 

 Hasil akhir ni merupakan hasil penelitian yang menggambarkan hasil 

desain struktur dengan menggunakan desain beban gempa dinamik rangka 

pemikul momen khusus pada sebuah struktur Gedung pondok pesantren 3 lantai 

dan dengan mengikuti prosedur yang diterapkan oleh SNI 1726:2019, SNI 

2847:2019 dan SNI 1727:2020.  

 Adapun yang melatarbelakangi penulis tertarik untuk membuat tugas akhir 

ini karena Bangunan yang ditinjau adalah Pondok Pesantren , yang berlokasi di jl 

Pasar Kawat desa Sidodadi ramunia Deli Serdang. Bangunan ini terdiri dari 3 

lantai , karena setiap bangunan akan di periksa strukturnya berdasarkan PPRI ( 

peraturan-peraturan Republik Indonesia) Nomor 16 tahun 2021 tentang peraturan 

pelaksanaan bangunan gedung maka di lakukan evaluasi terhadap bangunan 

gedung sekolah tersebut karena dibangun oleh intuasi pengalaman sendiri dan 

memiliki gambar struktur tetapi tidak memiliki Hitungan Desain Struktur 

Bangunan yang sesuai dengan Peraturan-Peraturan serta Standar Nasional 

Indonesia. 

 Metode yang digunakan dalam desain gempa Gedung Pondok pesantren  

tiga lantai ini adalah desain dinamik analisis rangka pemikul momen khusus 

(SRPMK) yang data-datanya diinput kedalam program komputer ETABS 18 

dengan model struktur 3 dimensi. Untuk tanah yang digunakan yaitu tanah lunak. 

Seluruh tahapan ataupun prosedur dalam menjalankan tugas akhir ini merujuk 

pada SNI 1726:2019, SNI 2847:2019 dan SNI 1727:2020, baik tahapan 

penginputan ataupun persyaratan dan aturan yang telah ditetapkan dalam 

mendesain struktur gedung tahan gempa.  

 Dalam desain struktur Gedung pesantren tiga lantai ini diperoleh hasil 

setelah dianalisis antara lain; kategori resiko II sehingga faktor keutamaan 

gempanya adalah 1. Kelas situs tanahnya yaitu tanah lunak. Dalam sistem struktur 

didesain menggunakan sistem rangka pemikul momen khusus (SRPMK). 

Kategori desain seismic yang didapatkan adalah kategori D. pemeriksaan 

kegempaan mulai dari pengecekan ketidakberaturan, desain 

diafragma,pengecekan jumlah ragam getar struktur, penentuan periode 

fundamental struktur, nilai koefisien respon seismic, geser dasar seismic, 

pemeriksaan simpangan antar tingkat dilakukan berdasarkan SNI 1726-

2019.untuk elemen kolom, balok dan juga pelat dalam kondisi eksisting  setelah di 

analisis telah memenuhi persyaratan berdasarkan SNI 2847-2019. 

 Kesimpulan dalam penelitian tugas akhir ini berdasarakan hasil analisis 

bahwa desain gedung pondok pesantren Attybian masih memenuhi persyaratan 

berdasarkan SNI 1726-2019 tentang tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk 

bangunan gedung dan non gedung dan juga untuk elemen balok,kolom dan pelat 

telah memenuhi peryaratan berdasarkan SNI 2847-2019 tentang beton struktur 

bertulang. Tetapi untuk elemen balok untuk kebutuhan tulangannya masih terlalu 

boros sehingga dalam analisis ini lakukan pengurangan jumlah tulangannya.karna 

dalam prinsip perencanaan harus aman dan ekonomis. 

   

Kata kunci : Sekolah , sistem struktur , simpangan , ketidakberaturan.  
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DAFTAR NOTASI 

Ag = Luas Bruto Penampang  

As = Luas Tulangan Terpasang 

Av = Luas Tulangan Geser Terpasang 

c1 = Lebar Kolom Sumbuh Kuat 

c2 = Lebar Kolom Sumbuh Lemah 

cc = Selimut bersih 

Cd = Faktor amplifikasi defleksi 

CQC = Metode kombinasi kuadrat lengkap  

CS = Koefisien respons seismic 

Cu = Hasil koefisien untuk batasan atas pada periode yang dihitung 

CVX = Faktor distibusi vertical 

D = Simpangan antar tingkat desain  

D = Beban Mati (Dead Load) 

d = Tinggi Efektif balok 

Db = Diameter Tulangan Utama 

dbt = Diameter tulangan Pinggang 

dc = Ketebalan total dari lapisan-lapisan tanah kohesif didalam lapisan 30 meter 

paling atas   

di = Tebal setiap lapisan antara kedalaman 0 sampai 30 m. 

Ds = Diameter Tulangan Sengkang 

DT = Selisih Periode Struktur 

dxe = Defleksi pada lokasi yang disyaratkan pada pasal ini yang ditentukan 

dengan analisis elastic 

e = Eksentrisitas antara pusat massa dan pusat kekakuan, yang dapat terjadi 

pada kedua arah x dan y. 

e = Koefisen reduksi momen guling 

E = Beban Gempa (Earth Quake Load) 

Eh = Pengaruh beban gempa horisontal   

Ev = Pengaruh beban gempa vertical 

fc' = Kuat Tekan Beton 

Fi = Bagian dari geser dasar seismik (V) yang timbul di tingkat i, (kN) 

Fpx = Gaya desain diafragma di tingkat-x 

FX = Gaya gempa lateral  

fy = Mutu Baja Tulangan Lentur  

fys = Mutu Baja Tulangan Geser  

hi hx = Tinggi dasar sampai tingkat i atau x  
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hn = ketinggian struktur (m) diatas dasar sampai tingkat tertinggi struktur 

hsx = Tinggi tingkat di bawah tingkat x 

k = Eksponen yang terkait dengan perioda struktur  

L = Beban Hidup (Live Load) 

le = Faktor Keutamaan Gempa 

ln = Tinggi bersih kolom 

Ln = Tinggi Efektif 

lo = Daerah Sendi Plastis Pada Kolom 

Lr = Beban Hidup Atap (Live Roof Load) 

lu = Tinggi bersih kolom 

Mn = Momen nominal 

Mnb = Momen nominal ujung bawah kolom 

n = Jumlah lapisan tanah yang ada antara kedalaman 0 sampai 30 m. 

Ni = Nilai hasil Uji Penetrasi Standar (SPT) lapisan tanah ke-i. 

Pu = Gaya Aksial 

Px = Beban desain vertikal total pada dan di atas tingkat-x, (kN) 

q = Koefisien stabilitas 

QE = Pengaruh gaya gempa horizontal dari V atau Fp   

qmax = Koefisien stabilitas maksimum 

R = Faktor modifikasi respons 

R = Beban Hujan (Rain Load) 

S1 = Parameter percepatan respons spektral maksimum 

SD1 = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode 1 detik 

SDS = Parameter respons spektral percepatan desain pada periode pendek 

SM1 = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 1 detik  

smax = Jarak sengkang maksimum 

SMS = Parameter spektrum respons percepatan pada periode 0,2 detik  

SRSS = Metode akar kuadrat jumlah kuadrat  

SS = Paremeter percepatan batuan dasar untuk periode pendek 0,2 detik  

SS = Situs yang memerlukan investigasi geoteknik dan analisa respon situs 

spesifik. Lihat  

Sui = Kuat geser undrained (tak terdrainase) lapisan tanah ke-i. 

T = Periode getar fundamental struktur 

Ta = Periode pendekatan  

TL = Peta transisi periode panjang  

Tu = Gaya Torsi 

U = Kombinasi Beban Terfaktor 

V = Gaya geser dasar seismik  

V = Gaya latral desain total atau geser di dasar struktur, dinyatakan dalam 

kiloniuton (kN) 
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Vc = Tahanan Geser Beton 

Ve = Gaya geser desain elemen balok 

Vn = Tahanan Geser Nominal 

Vsi = Kecepatan gelombang geser  lapisan i   (m/detik). 

Vu = Gaya Geser Desain  

Vx = Geser tingkat desain gempa di semua tingkat  

W = Beban Angin (Wind Load) 

Wi = Tributari berat sampai diafragma di tingkat-x 

wi wx = Bagian berat seismik efektif total (w) yang ditempatkan atau dikenakan 

pada tingkat i atau x 

Wu = Beban Gravitasi (1,2 D + 1,0 L) 

Wx = Tributari berat sampai tingkat-i 

β = Rasio kebutuhan geser terhadap kapasitas geser untuk tingkat x dan x-1 

δ = Perpindahan yang diperbesar 

δe = Perpindahan elastis yang dihitung akibat gaya gempa desain tingkat 

kekuatan 

Δi/Li = Rasio simpangan antar lantai 

ρ = Faktor redundansi 

Σ Mnb = Jumlah kekuatan lentur nominal balok yang merangka kedalm joint 

Σ Mnc = Jumlah kekuatan lentur nominal kolom-kolom yang merangka kedalam 

joint 

ϕ = Faktor Reduksi 

Ω0 = Faktor Kuat Lebih 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil analisa dalam Tugas Akhir ini, maka diambil beberapa 

kesimpulan yaitu sebagai berikut:  

1. Dari pengecekan ketidakberaturan struktur, bangunan ini memiliki 

ketidakberaturan struktur horizontal 1a serta memiliki ketidakberaturan 

struktur vertikal 2 

2. Dari pengecekan kinerja struktur gedung pondok pesantren telah memenuhi 

persyaratan  SNI 1726-2019 tentang tata cara bangunan tahan gempa. 

3. Hasil analisis komponen elemen balok, memenuhi syarat dimensi dan juga 

persyaratan penulangan lentur  dan transversal masih terpenuhi, tetapi masih 

terlalu boros untuk kebutuhan tulanngannya,sehingga dilakukan 

pengurangan untuk jumlah tulangannya. 

4. Hasil analisis komponen kolom dimensi telah memenuhi persyaratan, dan 

untuk penulangan juga memenuhi persyaratan. pemeriksaan kolom 

menggunakan program Software.  

 

5.2 Saran 

  Penulis tugas akhir ini masih belum sempurna karena masih banyak 

kekurangan-kekurangan didalamnya. Adapun saran dari penulis untuk penulisan 

tugas akhir berikutnya adalah :  

1. Untuk lebih menambah luasan dan pemahaman akan aplikasi / Software 

ETABS harus lebih dtingkatkan terutama dalam ikon ikon yang ada pada 

program ETABS .Untuk lebih teliti dalam menginput data-data yang akan 

didesain dalam program ETABS .  

2. Lebih banyak lagi mengumpulkan atau mempelajari perencanaan gedung 

untuk menambah wawasan.  

3. Analisis ini belum memperhitungkan pondasi dan lantai, sehingga 

diperlukan studi lanjut agar menghasilkan perencanaan struktur gedung 

yang lebih lengkap.  


